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Abstrak

Perkembangan pasar di Kota Bandung semakin melesat dengan banyaknya pasar modern,
contohnya adalah Pasar Kosambi Bandung, Pasar Kosambi ini terletak di Kota Bandung.
Permasalahan pada pasar ini adalah pada fasad pasar yang terlihat masih monoton dan terlihat
hanya dinding masif. Dalam proses penelitian ini, bertujuan untuk membenahi dan redesain
fasad Pasar Kosambi sehingga meningkatkan minat masyarakat untuk datang dan berbelanja di
Pasar Kosambi. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara penjual
dan pembeli, dan observasi melalui pengamatan dan foto-foto kondisi eksisting Pasar Kosambi.
Berdasarkan hasil yang telah di kaji dan di analisis pada fasad Pasar Kosambi, menujukan konsep
double skin fagade dan pendekatan industrial design dianggap mampu menjadi solusi potensial dan
menarik pengunjung pasar. Double skin dapat meningkatkan efisiensi energi dan kenyamanan
termal melalui sistem ventilasi pasif, sedangkan gaya industrial dapat menghadirkan kesan estetika
yang tegas, terbuka dan sesuai dengan karakter pasar yang dinamis serta mudah dalam proses
pembangunan dan perawatan. Hal tersebut dapat diimplentasikan dengan penataan kembali
fasad pasar dengan menggunakan kaidah yang telah di tentukan pada komposisi fasad
seperti irama, tekstur, warna, ornamen, material dan proposi.
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REDESIGN OF KOSAMBI MARKET FACADE BASED ON DOUBLE SKIN AND INDUSTRIAL CONCEPT

Abstract

The development of markets in the Bandung city is increasingly accelerating with many modern
markets, for example the Kosambi market in Bandung, this Kosambi Market is located in the
Bandung city. The problem in this market is the market facade which looks still monotonous and
looks only massive walls. In this research process, it aims to fix and redesign the Kosambi Market
facade so as to increase public interest in coming and shopping at Kosambi Market. The data
collection method uses the seller and buyer interview method, and observation through observation
and photos of the existing conditions of Kosambi Market. Based on the results that have been
reviewed and analyzed on the Kosambi Market facade, the double skin fagcade concept and
industrial design approach are considered capable of being a potential solution and attracting
market visitors. Double skin can improve energy efficiency and thermal comfort through passive
ventilation systems, while industrial style can present an aesthetic impression that is firm, open and
in accordance with the dynamic character of the market and easy to build and maintain. This can
be implemented by rearranging the market facade by using the rules that have been determined in
the facade composition such as rhythm, texture, color, ornament, material and proportion.
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Pendahuluan

Pasar tradisional merupakan ruang sosial yang memiliki nilai ekonomi, budaya, dan arsitektural yang khas. Selain
berfungsi sebagai pusat transaksi kebutuhan pokok, pasar juga menjadi wadah interaksi sosial yang merepresentasikan
identitas masyarakat lokal [1], [2]. Dalam konteks perkotaan yang semakin modern, keberadaan pasar tradisional
menghadapi tantangan akibat munculnya pasar modern dan pusat perbelanjaan yang menawarkan kenyamanan serta
citra visual yang lebih tertata [3], [4]. Fenomena ini memunculkan upaya revitalisasi pasar dengan konsep desain yang
lebih modern, namun tetap berusaha mempertahankan karakter lokalnya [5], [6].

Situasi tersebut menimbulkan dilema antara modernisasi dan pelestarian nilai lokal. Modernisasi menuntut efisiensi
tata ruang, kebersihan, dan estetika fasade yang merepresentasikan citra kota, sedangkan nilai lokal menekankan
keotentikan pengalaman ruang yang dekat dengan budaya dan aktivitas sosial masyarakat. Di sinilah arsitektur berperan
penting sebagai mediator antara kontekstualitas (respon terhadap lingkungan fisik, sosial, dan iklim) dan lokalitas
(representasi identitas budaya dan sejarah tempat).

Dalam praktik desain, kedua konsep tersebut sering beririsan. Pendekatan kontekstual berupaya menyesuaikan desain
dengan kondisi tapak, material, iklim, serta perilaku pengguna. Misalnya, pemanfaatan bukaan alami, material lokal,
dan strategi ventilasi silang merupakan bentuk adaptasi terhadap konteks tropis. Sebaliknya, pendekatan lokalitas
menekankan ekspresi nilai budaya melalui transformasi elemen arsitektur tradisional menjadi bentuk baru yang lebih
kontekstual [7]-[9].

Kontekstualitas dan lokalitas menjadi penting dalam desain pasar karena karakter ruangnya yang dinamis, multisensori,
dan adaptif terhadap perubahan sosial. Tekstur material, aroma, warna, serta pola pergerakan manusia membentuk
pengalaman spasial yang khas [10]. Oleh karena itu, perancangan pasar seharusnya tidak hanya menjawab aspek
fungsional, tetapi juga menghadirkan ruang yang merefleksikan identitas budaya dan citra kota.

Kajian Pustaka dan Kerangka Konseptual

Kajian tentang pasar tradisional di Indonesia umumnya berfokus pada fungsi ekonomi dan sosial, seperti potensi pasar
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat [1], preferensi belanja masyarakat antara pasar tradisional dan pasar
modern [2], serta faktor-faktor ekonomi yang memengaruhi dinamika harga [3]. Sementara itu, dalam lingkup desain
arsitektur, perhatian mulai diarahkan pada aspek visual dan citra kawasan, khususnya melalui analisis fasade sebagai
elemen yang berperan dalam membentuk karakter lingkungan [9], [11], [13].

Dalam konteks pasar modern, Amarullah [4] menekankan perlunya integrasi fungsi publik dan komersial dalam sistem
ruang yang efisien. Gagasan ini sejalan dengan kebijakan Pemerintah Kota Bandung yang merencanakan Mall Pelayanan
Publik di Pasar Kosambi sebagai model integratif antara fungsi ekonomi dan pelayanan publik [6]. Langkah tersebut
menunjukkan arah baru desain pasar yang lebih inklusif dan berorientasi kota.

Dari sisi arsitektur dan estetika visual, Sastra [7] menyoroti pentingnya proporsi, ritme, dan tekstur fasade dalam
membangun persepsi ruang. Cabarga [11] menjelaskan bahwa komposisi warna menjadi salah satu elemen krusial
dalam membentuk citra visual bangunan. Studi Syahrir dkk. [8] menunjukkan bahwa penerapan elemen tradisional
Takalar dapat diadaptasi ke dalam desain pasar kontemporer tanpa kehilangan identitas lokal. Pandangan ini diperkuat
oleh Pradika dkk. [14] yang mengusulkan tema industrial sebagai ekspresi visual baru pasar terpadu di Banda Aceh,
menunjukkan peluang sintesis antara estetika modern dan nilai lokal.

Sementara itu, Ricardo [15] menggarisbawahi pentingnya secondary skin sebagai elemen arsitektural yang tidak hanya
memperkuat citra fasade tetapi juga mengoptimalkan pencahayaan alami, terutama di iklim tropis. Prinsip ini sejalan
dengan pendekatan arsitektur tropis kontekstual, di mana material, orientasi bangunan, dan sirkulasi udara menjadi
bagian dari strategi desain pasif yang menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Dalam perspektif teoritis, gagasan Critical Regionalism oleh Kenneth Frampton [16] menolak universalisme modernisme
dan menekankan perlunya arsitektur yang tanggap terhadap tapak, iklim, dan budaya lokal. Di sisi lain, Norberg-Schulz
melalui konsep Genius Loci [17] menegaskan pentingnya “roh tempat” sebagai aspek eksistensial yang membentuk
makna ruang. Keduanya memberikan dasar konseptual yang relevan dalam merancang pasar tradisional modern:
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Frampton menekankan adaptasi terhadap konteks, sedangkan Norberg-Schulz menekankan pemaknaan identitas
tempat.

Berdasarkan kajian pustaka yang ada, sebagian besar pembahasan pasar tradisional di Indonesia masih menitikberatkan
pada fungsi ekonomi [1]-[3] dan estetika visual fasade [7]-[9], [11]-[15]. Hanya sedikit yang mengupas secara
mendalam tentang integrasi nilai kontekstual dan lokalitas dalam desain pasar kontemporer. Sebagian besar upaya
modernisasi pasar menekankan efisiensi dan kebersihan, namun sering kali menghilangkan karakter sosial dan kultural
yang melekat pada pasar tradisional. Sebaliknya, desain yang terlalu berfokus pada simbolisme lokal kadang gagal
menyesuaikan diri dengan kebutuhan urban masa kini.

Dengan demikian, tantangan utama dalam desain pasar saat ini adalah bagaimana menyelaraskan nilai kontekstual dan
lokalitas secara seimbang, menghasilkan ruang yang efisien sekaligus bermakna secara budaya. Arsitektur pasar yang
baik seharusnya tidak hanya menjadi tempat jual-beli, tetapi juga wadah yang menghidupkan kembali interaksi sosial
dan memperkuat identitas kota. Integrasi kedua pendekatan ini menjadi arah penting dalam pengembangan desain
pasar tropis yang berkelanjutan dan berakar pada nilai-nilai lokal.

Analisis Tapak dan Konteks
a. Tapak

Pasar Kosambi terletak di kawasan pusat Kota Bandung, tepatnya di sepanjang koridor komersial Jalan Ahmad Yani
(Gambar 1). Posisi ini menempatkan pasar sebagai simpul aktivitas ekonomi dan sosial yang strategis, sekaligus
menuntut rancangan fasad yang mampu merepresentasikan vitalitas kawasan pusat kota. Lingkungan sekitar yang
padat dan beragam fungsi: mulai dari perdagangan, permukiman, hingga fasilitas public yang menunjukkan perlunya
desain yang adaptif terhadap intensitas pergerakan manusia dan karakter visual kawasan urban.

Secara orientasi, bangunan menghadap ke selatan dengan paparan cahaya utama dari sisi timur pada pagi hari yang
bergerak ke barat hingga sore hari. Kondisi orientasi ini menimbulkan dua implikasi desain: pertama, perlunya
pengendalian panas berlebih di sisi timur dan barat melalui elemen peneduh atau double skin fagade; kedua, potensi
pencahayaan alami yang optimal di sisi selatan untuk area publik pasar.

Dalam konteks iklim tropis lembap seperti Bandung, orientasi dan pengolahan bukaan menjadi komponen kunci dalam
strategi pasif bangunan [5]. Desain fasad perlu menyeimbangkan antara transparansi visual untuk aktivitas perdagangan
dan perlindungan termal bagi kenyamanan pengguna. Oleh karena itu, analisis tapak ini mengarahkan rancangan pada
pengolahan fasad yang responsif terhadap arah datang cahaya, ventilasi silang, dan hubungan visual dengan ruang luar.

Selain itu, keterletakan tapak di kawasan bercitra historis dan komersial menuntut rancangan fasad yang tidak hanya
fungsional, tetapi juga kontekstual secara visual terhadap morfologi bangunan sekitar. Keterpaduan visual menjadi
penting agar bangunan pasar dapat berperan sebagai elemen pengikat identitas kawasan sekaligus memperkuat kesan
keteraturan ruang kota.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pasar Kosambi, Bandung

b. Konteks

Konteks sosial di kawasan Pasar Kosambi memperlihatkan pola interaksi yang padat dan kompetitif antara pedagang
serta pembeli, mencerminkan karakter pasar tradisional dengan tingkat intensitas sosial yang tinggi. Dinamika ini
mengindikasikan adanya kebutuhan ruang yang tidak hanya fungsional, tetapi juga adaptif terhadap pola interaksi
spontan dan negosiasi ruang dagang yang kerap terjadi. Gesekan antar pelaku pasar menunjukkan belum optimalnya
pengaturan tata ruang internal serta minimnya ruang mediasi sosial yang dapat meredam potensi konflik.

Dari sisi budaya, praktik tawar-menawar yang masih dominan menjadi simbol resistensi terhadap pola konsumsi modern
dan menegaskan identitas pasar tradisional sebagai ruang sosial-ekonomi yang berbasis pada kepercayaan dan interaksi
langsung [6]. Elemen budaya ini perlu diakomodasi dalam desain dengan menciptakan ruang yang mendukung
komunikasi tatap muka dan fleksibilitas penggunaan area dagang.

Sementara itu, dari aspek ekonomi, fluktuasi pendapatan pedagang menunjukkan keterkaitan kuat antara aktivitas
pasar dan ritme sosial-ekonomi kota. Pola peningkatan pengunjung pada akhir pekan dan musim tertentu
mengindikasikan pentingnya fleksibilitas spasial terhadap waktu puncak aktivitas. Analisis ini menegaskan bahwa
rancangan pasar perlu mempertimbangkan strategi adaptif, baik dari segi tata letak, ventilasi, maupun fasad yang
mampu merespons variasi aktivitas dan intensitas ekonomi harian.

c. Pengguna

Pengguna utama Pasar Kosambi terdiri atas pedagang, pembeli tetap, pengunjung musiman, dan pekerja harian,
masing-masing dengan karakter aktivitas dan kebutuhan ruang yang berbeda. Pedagang menempati kios atau lapak
semi permanen yang sering dimodifikasi secara mandiri, menunjukkan adanya kebutuhan terhadap fleksibilitas ruang
niaga dan fasilitas penyimpanan yang efisien. Fenomena ini menegaskan bahwa desain ruang dagang perlu
menyediakan modul yang adaptif terhadap berbagai jenis komoditas dan cara berjualan.

Pembeli tetap dan pengunjung musiman menunjukkan pola pergerakan yang berbeda: pembeli tetap cenderung
memiliki rute sirkulasi yang teratur, sedangkan pengunjung musiman lebih banyak bergerak acak mengikuti daya tarik
visual produk. Pola ini menuntut desain sirkulasi yang terbaca, terarah, namun tetap memberi peluang eksploratif,
khususnya melalui penciptaan titik-titik orientasi visual seperti bukaan cahaya atau elemen fasad yang menarik secara
ritmis.

Dari sisi demografi, rentang usia pengguna cukup luas, mulai dari remaja hingga lansia, dengan sebagian besar aktivitas
berlangsung pada pagi hingga sore hari. Kondisi ini menuntut perhatian terhadap aspek kenyamanan termal dan
keselamatan pejalan kaki, terutama pada jalur transisi antara ruang luar dan dalam pasar. Analisis ini memperlihatkan
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bahwa rancangan arsitektur perlu menghadirkan lingkungan pasar yang inklusif, di mana keberagaman pengguna dapat
difasilitasi melalui desain yang ergonomis, mudah diakses, dan memperkuat interaksi sosial yang menjadi ciri khas pasar
tradisional [7].

d. Isu dan Permasalahan

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa kondisi eksisting Pasar Kosambi menghadapi sejumlah isu yang
berpengaruh langsung terhadap kualitas ruang dan citra kawasan. Isu visual tampak pada fasad bangunan yang
monoton, tertutup, dan tidak merefleksikan karakter pasar sebagai ruang publik terbuka. Penggunaan material logam
dan beton polos tanpa pola ritme atau artikulasi visual menyebabkan wajah pasar terkesan masif dan tertutup. Selain
itu, penambahan elemen tidak terencana seperti papan reklame dan penutup lapak menciptakan kesan visual yang
semrawut (Gambar 2). Situasi ini menimbulkan kebutuhan akan penataan ulang elemen fasad yang mampu
menampilkan identitas kawasan sekaligus berfungsi sebagai penyaring cahaya dan ventilasi alami [7].

Gambar 2. Fasad Pasar Kosambi

Isu sosial muncul akibat lemahnya pengelolaan ruang bersama dan minimnya area interaksi antar pengguna. Ruang
sirkulasi yang sempit dan kurang terarah memicu kompetisi ruang antarpedagang serta menurunkan kenyamanan
pengunjung. Kurangnya pencahayaan alami dan ventilasi menyebabkan area dalam pasar terasa pengap, yang
berdampak pada rendahnya durasi kunjungan pembeli [8]. Kondisi ini mengindikasikan perlunya intervensi desain yang
menyeimbangkan fungsi komersial dengan aspek sosial, misalnya melalui ruang transisi terbuka atau area teduh yang
dapat menjadi titik temu antar pengguna [9].

Dari sisi isu ekologis, sistem ventilasi dan pencahayaan alami belum dioptimalkan. Banyak area dalam pasar
mengandalkan penerangan buatan sepanjang hari, yang meningkatkan konsumsi energi. Minimnya bukaan vertikal dan
horizontal menyebabkan sirkulasi udara tidak merata [10]. Dengan demikian, diperlukan penerapan strategi fasad ganda
(double-skin fagade) yang tidak hanya memperbaiki performa termal bangunan tetapi juga memperkuat ekspresi visual
yang kontekstual terhadap iklim tropis lembap Bandung [11].

Analisis terhadap ketiga isu ini memperlihatkan bahwa tantangan utama Pasar Kosambi bukan sekadar pada aspek
estetika, melainkan pada penciptaan keseimbangan antara fungsi, identitas, dan keberlanjutan. Oleh karena itu, solusi
perancangan diarahkan untuk menghadirkan wajah baru pasar tradisional yang adaptif terhadap konteks sosial-
ekonomi dan iklim setempat [12].

e. Tujuan Perancangan

Perancangan fasad Pasar Kosambi ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan yang lebih representatif dan kontekstual
terhadap citra urban Kota Bandung. Desain diarahkan pada penerapan tema industrial contemporary yang menonjolkan
kesan material jujur seperti baja, bata ekspos, dan panel logam perforasi, namun tetap mempertimbangkan aspek
lokalitas. Selain itu, perancangan juga bertujuan menerapkan sistem double skin facade sebagai solusi terhadap
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permasalahan visual dan termal. Lapisan ganda ini diharapkan dapat memberikan ventilasi silang alami, mengurangi
paparan langsung sinar matahari, serta menciptakan tampilan arsitektural yang dinamis dan modern tanpa kehilangan
identitas pasar rakyat [11].

f. Kriteria Desain dan Pendekatan

Desain fasad dikembangkan berdasarkan prinsip ritme, proporsi, dan keteraturan elemen yang harmonis. Setiap
komponen, baik bidang, bukaan, maupun material yang diolah secara sadar untuk menciptakan komposisi yang
seimbang dan komunikatif. Proporsi fasad menjadi faktor utama dalam membangun kesan visual yang nyaman sekaligus
merefleksikan fungsi bangunan sebagai ruang publik. Pendekatan industrial contemporary dipilih untuk
mengintegrasikan nilai fungsionalitas dan estetika dengan efisiensi material serta kemudahan konstruksi. Elemen
seperti kisi logam, rangka baja terbuka, dan tekstur material alami berperan sebagai medium ekspresi yang
menampilkan identitas baru Pasar Kosambi: pasar rakyat modern yang tetap berakar pada nilai-nilai lokal dan
keterbukaan terhadap lingkungan sekitar [12].

g. Deskripsi Konseptual Fasad dan Implementasi Desain

Fasad merupakan elemen pertama yang dilihat dan dikenali masyarakat, sehingga memainkan peran penting dalam
membentuk citra dan identitas visual arsitektur. Sebagai wajah bangunan, fasad tidak hanya bersifat representatif,
tetapi juga komunikatif, menyampaikan karakter, fungsi, dan nilai yang terkandung di dalamnya [9]. Dalam konteks
perkotaan yang dinamis, tampilan fasad berperan dalam membangun keterhubungan antara bangunan dan
lingkungannya, baik secara visual maupun fungsional. Komposisi fasad menjadi aspek fundamental perancangan karena
menyangkut penyusunan elemen-elemen desain secara harmonis untuk menghasilkan tampilan yang estetis dan
bermakna [10].

Proporsi berkaitan dengan keseimbangan visual, yaitu hubungan ukuran antar bagian fasad yang menciptakan kesan
serasi. Fasad dengan proporsi baik memberikan kenyamanan visual dan menegaskan struktur geometris bangunan
secara jelas. Gambar 3 menunjukkan hubungan proporsional antar elemen sebagai dasar pembentukan keseimbangan
visual keseluruhan bangunan [11].

Gambar 3. Proporsi [11]
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Irama muncul dari pengulangan atau pola elemen seperti bukaan, kolom, dan garis vertikal-horizontal yang menciptakan
kesan dinamis atau tenang, tergantung intensitas dan keteraturannya. Irama dapat dipahami sebagai “gerak visual”
yang terbentuk melalui pengulangan elemen secara teratur maupun bebas. Gambar 4 memperlihatkan pola berulang
yang membentuk irama visual pada fasad [12].

Gambar 4. I[rama [12]

Ornamen berfungsi memperkaya ekspresi estetika, memperkuat identitas, serta menyampaikan makna simbolik
bangunan. Pada Gambar 5, fasad pasar menampilkan elemen geometris dan motif lokal sebagai penanda karakter
tempat [13]. Dalam pendekatan industrial, ornamen sering hadir melalui ekspresi material dan struktur terekspos,
bukan sebagai tambahan dekoratif semata, melainkan bagian dari sistem estetika dan konstruksi.

Gambar 5. Fasade Pasar menampilkan motif lokal
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Material menjadi komponen penting dalam membentuk karakter visual dan kekuatan struktural. Gambar 6
memperlihatkan contoh material utama seperti baja ekspos, beton kasar, kaca transparan, serta logam berlubang
(perforated metal) yang digunakan untuk menonjolkan kesan tegas, fungsional, dan terbuka [14]. Material-material
tersebut juga merepresentasikan kejujuran konstruksi, kemudahan perawatan, serta efisiensi ekonomi dalam konteks
pasar rakyat.

Gambar 6. Material [14]

Warna berperan sebagai alat komunikasi visual yang menciptakan suasana dan memperkuat identitas. Pada bangunan
pasar, warna tidak hanya aspek estetika tetapi juga membantu orientasi pengunjung dan menegaskan fungsi sosial
ruang publik. Gambar 7 menunjukkan bahwa warna netral seperti abu-abu, hitam, putih, serta aksen logam alami umum
digunakan dalam gaya industrial untuk menonjolkan kesan sederhana, jujur, dan fungsional [15].

Palet Warna Industrial

Gambar 7. Warna [14]

Tekstur memberikan dimensi visual dan taktil pada permukaan bangunan. Dalam konteks gaya industrial, tekstur
diwujudkan melalui penggunaan material ekspos seperti beton kasar, bata merah terbuka, baja berkarat (weathered
steel), atau logam berlubang yang menghasilkan bayangan dinamis [11]. Tekstur memperkuat kesan kokoh dan autentik,
serta menciptakan pengalaman spasial yang khas bagi pengguna. Gambar 9 menunjukkan pola tekstur tiga dimensi yang
menegaskan karakter material alami [16].

Terakhir tekstur yang merupakan salah satu elemen penting dalam desain fasad yang memberikan dimensi visual dan
taktil pada permukaan bangunan. Aplikasi tekstur pada fasad pasar dengan pendekatan gaya industrial dapat
diwujudkan melalui penggunaan material ekspos seperti beton kasar, bata merah terbuka, baja berkarat (weathered
steel) atau permukaan logam berlubang yang menciptakan bayangan dinamis. Tekstur ini memperkuat kesan kokoh,
fungsional, kehadiran tekstur mampu membentuk identitas visual yang khas dan mudah dikenali oleh masyarakat urban,
serta meningkatkan pengalaman spasial pengguna baik dari kejauhan maupun jarak dekat [11]. Gambar 8 merupakan
tekstur pola struktur tiga dimensi yang memiliki tekstur karakter alaminya [16].

Jurnal Desain Lingkungan Binaan Indonesia Vol. 2 (2) Oktober 2025 | 90



BATU KAU PASIR TANAM LIAT / URUG

|

PAS BATA SERAT KAYU MELINTANG BETON BERTULANG

TRASRAM SERAT KAYU MEMANJANG BETON

PLESTER KACA LANTAI KERJA (BETON)

v B [T

BATU TEMPEL TA! KERJA
(BATU MAS) (BATU KALI / AANSTAMPING)

TRPLEX

Gambar 8. Tekstur [16]

Konsep Double skin dan gaya industrial pada Fasade

Terdapat 3 macam karakter penampilan fasad pada bangunan, diantaranya karakter netral, karakter kuat menonol
dan karakter yang ekslusif [17]. Karakter netral ditandai dengan tampilan sederhana, tidak dominan dan cenderung
menyatu dengan konteks sekitarnya, sering digunakan pada bangunan dengan fungsi umum agar tidak mencolok
secara visual. Sebaliknya, karakter kuat menonjol memiliki ekspresi visual yang dominan dan tegas, seringkali
menggunakan bentuk, warna, atau tekstur yang mencolok untuk menarik perhatian atau mempertegas identitas
bangunan. Sementara itu, karakter eksklusif biasanya hadir pada bangunan yang memiliki fungsi atau status khusus,
dengan penggunaan material premium, detail desain yang halus, serta komposisi yang mencerminkan kemewahan
atau keistimewaan.

Double skin merupakan sistem fasad berlapis ganda yang terdiri dari dua lapisan dinding, biasanya berupa lapisan
luar transparan atau semi-transparan dan lapisan dalam sebagai struktur utama bangunan, dengan rongga
ventilasi di antaranya. Sistem double skin pada fasad pasar biasanya berfungsi sebagai strategi desain pasif untuk
meningkatkan kenyamanan termal, efisiensi energi serta memperbaiki sirkulasi udara dan pencahayaan alami.
Pada konteks tropis, double skin dapat meminimalkan penumpukan panas dalam ruangan melalui ventilasi silang
dan efek cerobong (stack effect), sekaligus memungkinkan integrasi elemen estetis seperti kisi logam, panel
berlubang atau kisi-kisi kayu. Double skin dengan penggunaanya tentu tidak terlepas terhadap bentuk dan bahan
yang digunakan, kegunaanya sebagai elemen estetika pada fasad yang berada pada kulit sisi luar bangunan dan
mengatasi pengaruh cahaya matahari dan masuknya air hujan sebagai perlindungan terhadap bangunan, dan
membatasi privasi [18].

Tema industrial dalam aplikasi fasade bangunan pasar mengacu pada pendekatan desain yang menonjolkan
kejujuran material, struktur terbuka dan kesan utilitarian yang sederhana namun tegas. Fasad bergaya industrial
memungkinkan efisiensi dalam konstruksi dan perawatan, serta memberikan fleksibilitas desain yang sesuai untuk
integrasi elemen pasif seperti ventilasi silang dan pencahayaan alami. Konsep industrial pada bangunan pasar
merupakan sebuah konsep industrial yang merancangan serta membuat konstruksi bangunan yang bergerak di
bidang industri. Tema industrial ini mempunyai ciri dan karakteristik yang khas diantarnya menggunakan warna-
warna monokromatik, matrial yang digunakannya menggunakan material raw cenderung kasar seperti baja,
semen yang di ekspos, kayu yang menunjukan karakter asli pada tekstur dan menggunakan bahan daur ulang.
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Konsep
a. Pengolahan Fasad dan Material

Strategi ritme pada fasad Pasar Kosambi diwujudkan melalui penggunaan panel modular dari material daur ulang
seperti plastik, kayu dan logam bekas yang diambil langsung dari limbah aktivitas pasar. Panel-panel ini disusun
secara repetitif dalam pola grid sebagai dasar pembentukan irama visual yang dinamis namun tetap terkendali.
Pendekatan ini memungkinkan terciptanya fasad yang tidak monoton, melainkan hidup dan responsif terhadap
konteks lingkungan serta aktivitas sosial di dalam pasar. Pada Gambar 9, elemen fasad dirancang dengan bentuk
menyerupai sirip-sirip vertikal kayu, namun itu dari material bekas yang disusun membentuk ritme visual yang
dinamis dengan jarak tertentu untuk menciptakan kedalaman visual serta permainan bayangan yang berubah
sepanjang hari. Bentuk dan susunan sirip tersebut tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga
sebagai sistem pasif yang mendukung ventilasi silang dan pencahayaan alami ke dalam bangunan. Sementara itu,
panel dari plastik daur ulang memperkaya komposisi ritme horizontal, sekaligus memungkinkan cahaya masuk
secara difus dan mengurangi panas berlebih di dalam ruang.

Gambar 9. Perancangan Fasad depan Pasar Kosambi

Ritme juga dibentuk dari pertemuan berbagai jenis material dan tekstur, yang secara simbolis menggambarkan
keberagaman jenis aktivitas dan komoditas pasar. Irama yang dihasilkan menjadi representasi visual dari dinamika
harian Pasar Kosambi yang padat, heterogen dan terus bergerak. Lebih dari sekadar ekspresi bentuk, pendekatan
ini menjadi upaya untuk menyampaikan gagasan bahwa limbah bukan hanya sisa, melainkan sumber daya yang
dapat diolah kembali menjadi bagian dari identitas arsitektural yang baru. Dengan demikian, ritme pada fasad
bukan hanya tentang pengulangan geometris, melainkan merupakan strategi desain yang berlapis
menggabungkan fungsi, estetika, keberlanjutan dan narasi sosial dalam satu sistem fasad yang adaptif terhadap
iklim tropis dan kehidupan urban. Pendekatan ini menjadi salah satu bentuk kontribusi arsitektur terhadap isu
lingkungan dan ekonomi sirkular, sekaligus memperkuat citra pasar sebagai ruang publik yang hidup dan bermakna
bagi masyarakat.

Elemen khas bertema industrial diterapkan melalui penggunaan material seperti pada Gambar 10 antara lain

Daur Ulang Material Bekas
(Botol plasti a, kayy, plastik)
Besi Hollow F ay
(Untuk rangka double skin)

Tanaman Rambat

Beton Ekspos.

(Lee Kwi w)
> >
oy
i

Gambar 10. Detail Fasad depan Pasar Kosambi
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material daur ulang sampah sebagai komponen utama skin fasad yang difinishing dengan cat kayu, dipadukan
dengan besi hollow, beton ekspos dan tanaman rambat untuk mempertahankan tampilan tekstur alaminya.

b. Pengaplikasian Double Skin pada Fasad Pasar Kosambi.

Gambar 11 dan Gambar 12 menunjukkan analisis teknis dan detail arsitektural dari sistem double skin yang diterapkan
pada bangunan Pasar Kosambi.

Pada Gambar 11, diperlihatkan denah arsitektural, tampak detail, dan isometri detail fasad. Dari gambar ini tampak
bahwa sistem double skin terdiri atas dua lapisan utama:
1. Lapisan dalam berupa dinding dan bukaan kaca sebagai selubung utama bangunan.
2. Lapisan luar berupa kisi vertikal dan panel shading dari material logam atau kayu berjarak tertentu dari
dinding utama.

Ruang di antara dua lapisan ini berfungsi sebagai ventilasi pasif, memungkinkan udara mengalir dan mengurangi
akumulasi panas di permukaan bangunan. Sementara itu, Gambar 12 menampilkan simulasi arah cahaya dan pandangan
yang menunjukkan bahwa panel double skin berfungsi sebagai penyaring sinar matahari langsung dari arah barat. Kisi-
kisi vertikal menghalangi intensitas cahaya berlebih tanpa menghalangi pandangan ke luar secara signifikan. Elemen ini
juga membantu menjaga privasi pengguna dari arah luar, terutama bagi kios atau koridor yang menghadap jalan utama.

Dengan demikian, sistem double skin yang diterapkan tidak hanya memperkuat aspek estetika fasad, tetapi juga
meningkatkan kenyamanan termal, pencahayaan alami, serta efisiensi energi bangunan melalui strategi desain pasif
yang adaptif terhadap iklim tropis.

i DENAH ARSITEKTURAL

ISOMETRI DETAIL

2

Gambar 11. Detail Arsitektural Double Skin

SINAR MATAHARI

S

Gambar 12. Detail Arsitektural Double Skin

Gambar 13 dan Gambar 14 memperlihatkan penerapan sistem double skin facade pada rancangan Pasar Kosambi yang
menekankan keseimbangan antara estetika, fungsionalitas, dan kenyamanan termal.

Pada Gambar 13, tampak lapisan luar fasad terdiri atas panel kisi vertikal berbahan logam dan kayu olahan yang disusun
ritmis. Komposisi ini tidak hanya membentuk tampilan visual yang dinamis dan ringan, tetapi juga berfungsi sebagai
penyaring cahaya alami (sun shading) untuk mengurangi intensitas radiasi matahari langsung ke dalam bangunan.
Elemen kisi juga memungkinkan sirkulasi udara alami tetap terjadi di sela lapisan fasad, menciptakan ventilasi silang
yang efektif dalam menurunkan suhu ruang. Penerapan material bertekstur alami dengan warna netral memperkuat
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karakter industrial contemporary yang tegas, jujur terhadap material, namun tetap hangat dan kontekstual terhadap
lingkungan tropis Bandung.

Gambar 13. Double skin tampak dalam

Sementara itu, Gambar 14 menunjukkan pengalaman ruang dari sisi koridor dalam pasar, di mana lapisan ganda fasad
menciptakan zona transisi semi-terbuka antara ruang dalam dan luar. Area ini berfungsi sebagai buffer termal dan visual
yang meningkatkan kenyamanan pengguna. Cahaya yang tersaring melalui kisi vertikal menciptakan bayangan ritmis di
lantai dan dinding, memberikan efek spasial yang dinamis sekaligus menghemat penggunaan penerangan buatan pada
siang hari. Tanaman rambat yang diintegrasikan pada struktur kisi turut memperkuat konsep fasad berkelanjutan,
menghadirkan nuansa hijau dan memperbaiki kualitas udara di sekitar koridor sirkulasi.

il

Gambar 14. Double skin tampak luar

Dengan strategi ini, fasad tidak hanya menjadi elemen visual utama bangunan, tetapi juga perangkat pasif untuk
efisiensi energi dan peningkatan kualitas lingkungan dalam. Double skin fagcade pada Pasar Kosambi diharapkan dapat
menjadi prototipe pengembangan desain pasar tradisional modern yang adaptif terhadap iklim tropis lembap, responsif
terhadap konteks urban, dan tetap merefleksikan nilai-nilai keterbukaan sosial pasar rakyat. Analisis penerapan double
skin facade pada Pasar Kosambi memperlihatkan bagaimana strategi desain arsitektur dapat berperan tidak hanya
sebagai elemen estetis, tetapi juga sebagai sistem pasif yang berkontribusi terhadap kinerja termal dan visual bangunan.
Integrasi elemen kisi vertikal dan panel adaptif menghasilkan keseimbangan antara keterbukaan dan privasi, sekaligus
meminimalkan paparan panas berlebih tanpa mengorbankan akses cahaya alami. Desain ini menunjukkan penerapan
prinsip arsitektur tropis yang diinterpretasikan secara modern melalui material, bentuk, dan konfigurasi fasad yang
kontekstual terhadap lingkungan pasar perkotaan.

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan strategi double skin facade dalam bangunan publik seperti pasar
tradisional dapat menjadi pendekatan desain yang relevan bagi arsitektur tropis urban di Indonesia. Pendekatan ini
menegaskan pentingnya integrasi antara estetika, performa lingkungan, dan sensitivitas terhadap konteks sosial-
ekonomi sebagai dasar dalam proses perancangan arsitektur yang berkelanjutan dan adaptif.
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Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari hasil perancangan redesain Pasar Kosambi khususnya pada fasad pasar, akan terus

berkem

bang dan tumbuh mengikuti sesuai kebutuhan pada perancangan Pasar Kosambi ini. Namun sebelum melakukan

tahapan desain perlu adanya perancangan yang matang sesuai kriteria sebagai acuan yang akan diterapkan pada

lapangan. Fasad merupakan sebuah elemen penting karena yang pertama kali dilihat oleh orang akan suatu bentuk dan

estetika bangunan tersebut. Adapun point-pointnya mengenai fasad diantarnya sebagai berikut :

1. Dalam merancang sebuah fasad menerapkan beberapa elemen komposisi fasad melalui proposi, irama,
ornamen, warna dan tekstur agar terlihat lebih menarik. Mengingat bangunan itu pasar sehingga agar
membuat orang lebih tertarik untuk mengunjungi pasar dan terlihat sebuah karakteristiknya yang selasar
dengan bangunan eksisting sekitar.

2. Memuat fasad dengan ritme yang memainkan double skin fasad agar tidak terlihat monoton, memanfaatkan
double skin sebagai elemen estetika.

3. Double skin tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika namun dapat meredamkan dari sinar matahariyang
berlebihan, mengurangi dan melindungi fasad dari air hujan, dan mampu menjaga privasi yang diharapkan
mampu memberi tingkat kenyamanan termal terhadap pengguna di dalamnya dan memiliki produktivitas
kerja yang baik.

4. Tema industrial berguna sebagai gaya yang menerapkan estetika dan kepraktisan penggunaan barang pada
suatu tempat, yang mengutamakan bentuk, material, konfigurasi, komposisi warna, garis dengan tampilan
estetis.
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